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Abstract

Currently, Banjar District occupies the highest position for stunting cases compared to other district/cities
that is 40.2% and Bi’ih Village is the stunting locus village with the first ranking prevalence in this
district. This implementation method is carried out offline at village posyandu and cadre homes. There
were 40 participants in the therapeutic communication skills training activities, while there were 36
people in the massage training. Before and after the counseling was carried out, participants were given a
questionnaire to determine the level of knowledge in massage skills for pregnant and breastfeeding
mothers as well as a measure of participants' understanding. In the Results and Discussion there were 30
respondents (83.33%) who had a good post-test assessment, 6 respondents (16.67%) had a poor post-test
assessment. This shows that there was an increase in respondents' knowledge before and after the training
material was presented. During this activity, the participants looked enthusiastic and listened to the
material carefully. In Conclusion, this activity has a positive impact. there is an increase in knowledge
and skills in efforts to prevent stunting so that in the future it is hoped that cadres will always be active in
becoming counselors for families to make Bi’ih Village zero stunting.

Keywords: Breastfeeding, Massage, Pregnancy, Stunting, Therapeutic Communication.

Abstrak

Dewasa ini Kabupaten Banjar menempati posisi tertinggi kasus stunting dibandingkan Kabupaten/Kota
lainnya yakni 40,2% dan Desa Bi’ih merupakan desa lokus stunting dengan prevalensi peringkat satu di
kabupaten ini. Metode pelaksanaan ini dilakukan secara offline di posyandu desa serta rumah kader.
Adapun peserta dari kegiatan pelatihan keterampilan komunikasi terapetik adalah 40 orang, sedangkan
pelatihan pijat sebanyak 36 orang. Sebelum dan sesudah dilaksanakan penyuluhan peserta diberikan
kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan dalam keterampilan pijat bagi ibu hamil dan menyusui
sekaligus sebagai tolak ukur pemahaman peserta. Hasil dan Pembahasan terdapat 30 responden (83,33%)
yang memiliki penilaian post-test yang baik, 6 responden (16,67%) memiliki penilaian post-test yang
kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan responden sebelum dan
setelah dilakukan pemaparan materi pelatihan. Saat pelaksanaan kegiatan ini para peserta terlihat antusias
dan menyimak materi dengan seksama. Kesimpulan Kegiatan ini berdampak positif. adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam upaya pencegahan stunting sehingga diharapakkan kedepannya para
kader selalu aktif dalam menjadi konselor bagi keluarga agar mewujudkan Desa Bi’h zero stunting.

Keywords: Menyusui, Pijat, Hamil, Stunting, Komunikasi terapeutik.
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PENDAHULUAN

Indonesia dan Provinsi
Kalimantan Selatan saat ini masih
memiliki proyek yang sangat penting
untuk mencapai target prevalensi
stunting 14% pada tahun 2024 karena
WHO telah membatasi masalah gizi
tidak lebih dari 20%. Wilayah ini
tergolong  dalam  zona  merah,
menunjukkan angka prevalensi
stunting yang masih tinggi (30-39%).
Untuk mencapai target setidaknya
penurunan pertahunnya adalah 3%. Hal
ini juga memerlukan kekuatan dahsyat
aktor Perguruan Tinggi terutama
mahasiswa dan semangat bersama
masyarakat serta metode baru yang
lebih kolaboratif dan
berkesinambungan. Kabupaten Banjar
menempati  posisi tertinggi  kasus
stunting dibandingkan Kabupaten/Kota
lainnya yakni 40,2%, di mana angka
balita stunted lebih tinggi dari angka
provinsi berdasarkan SSGBI 2021.
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Gambar 1. Peta Desa Bi’ih, Kecamatan
Karang Intan, Kabupaten Banjarl

Menurut Ibu Herawati selaku
petugas gizi Puskesmas Karang Intan I,
kasus stunted desa Bi’ih pada Februari
tahun 2024 mengalami  kenaikan
menjadi sebanyak 30 anak. Terdapat 4
anak yang memiliki gizi yang kurang
bahkan terdapat 1 anak dengan gizi
buruk. Ibu Muslihah dan ibu
Muslimatul selaku kader Posyandu desa
Bith menyampaikan pada tahun 2022
terdapat 36 orang anak beresiko
stunting. Kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2023 menjadi 28
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orang anak. Pemberian sosialisasi
tentang pentingnya menjaga gizi anak
melalui MPASI pada balita menjadi hal
dasar dalam mengurangi angka resiko
stunting. Namun, keterbatasan
kemampuan komunikasi kader menjadi
kendala dalam perubahan perilaku
keluarga dalam pengasuhan anak.
Sebagian besar anak dititipkan pada
neneknya sementara ibunya berkerja
penuh  waktu. Selain itu, angka
kunjungan ke posyandu juga kurang dan
terbatasnya layanan posyandu dalam
promosi kesehatan dan gizi serta asuhan
bagi ibu hamil dan menyusui.
Sosialisasi ~ yang  diberikan
kepada ibu kader ini diharapkan mampu
membangun kepercayaan diri dan
memberikan dukungan kepada ibu
hamil baik itu menerima apa yang
dirasakan ibu hamil, memberikan
pujian, menjadi sarana informasi yang
relevan, saran maupun perintah. Materi
yang disampaikan kepada ibu kader
untuk mendukung ibu hamil meliputi
mendengarkan aktif, memberikan puyji,
informasi relevan, dan saran.
Mendengarkan aktif berarti individu
menerima pesan, memahami pesan,
mengingat pesan, evaluasi, dan
memberikan  respon.  Memberikan
pujian kepada ibu menyusui juga
menjadi salah satu teknik terapuetik
karena saat seseorang diberikan pujian
maka akan memberikan penguatan
secara positif  kepada ibu hamil.
Menjadi sumber sarana informasi oleh
ibu kader juga akan membantu ibu
hamil untuk mendapatkan informasi
yang faktual atau benar. Melakukan
komunikasi terapuetik juga memerlukan
suasana yang mendukung seperti
kenyamanan dalam berkomunikasi,

sabar, penuh  perhatian,  penuh
pengertian, tidak menghakimi, sikap
ramabh, sangat, sabar, penuh

penerimaan, dan bersungguh-sungguh.
Kejadian stunting dipengaruhi
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oleh faktor multidimensi dan tidak hanya
disebabkan oleh gizi yang buruk yang
dialami oleh balita dan ibu hamil namun
terdapat faktor lain yang
mempengaruhinya, salah  satunya
praktek pengasuhan yang kurang baik
yang meliputi kurangnya pengetahuan
seorang ibu mengenai kesehatan dan gizi
baik itu sebelum atau sesudah masa
kehamilan, kurangnya pemberian ASI
eksklusif, pengenalan makanan pada
bayi di atas 6 bulan, dan pemenuhan
nutrisi untuk membentuk daya tahan
tubuh14.

Peranan pola asuh keluarga
dalam mencegah stunting terbukti
meningkatkan kesadaaran masyarakat
terhadap  masalah  stunting  dan
penanggulangannya sehingga
menciptakan rasa kesatuan untuk saling
menguatkan agar tercipta keluarga yang
sehat bebas stunting15.

Masalah tidak lancarnya ASI ibu
saat menyusui akan berdampak terhadap
kekebalan tubuh bayi. Saat ibu
menyusui, ibu dan anak akan melakukan
kontak kulit, membantu ibu agar tidak
terjadi pendarahan serta konservasi zat
besi, protein, dan zat lainnya serta
pemberian asi yang baik dapat
mengurangi resiko elergi, gangguan
pernafasan, diare, dan obesitas. Maka
dari itu, pemberian ASI akan lebih sehat
dibandingkan  dengan anak yang
diberikan susu formulalé.

Berdasarkan hasil survey, mitra
kelompok posyandu mengalami
permasalahan tingginya kasus anak
beresiko  stunting dan  cakupan
kunjungan ke posyandu yang kurang di
desa Bi’th. Selain itu, keterbatasan
kemampuan komunikasi kader menjadi
kendala dalam memperbaiki perilaku
keluarga dalam pengasuhan anak
beresiko  stunting dan  minimnya
pengetahuan dan keterampilan dalam
strategi  memperlancar  ASI  dan
meningkatkan cakupan ASI Eksklusif,

teknik pemijatan bayi serta pemijatan
payudara ibu menyusui. Oleh sebab itu,
tim  pengusul  berencana  untuk
mengadakan kegiatan melalui Program
Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa
(PMM) di desa ini.

METODE

Rapid Rural Appraisal (RRA)
merupakan teknik penilaian yang relatif
cepat, sedangkan PRA adalah kajian
“partisipatif”’.Sedangkan  Participatory
Rural Appraisal (PRA) menghasilkan
potensi, masalah, peluang dan kekuatan
yang dimiliki masyarakat untuk
dijadikan dasar perencanaan pemecahan
masalah 2-5.

Langkah I:

Langkah pertama adalah
menyosialisasikan kegiatan ini kepada
kelompok mitra, pemerintah desa, dan
anggota masyarakat Desa Bi'ih.

Langkah II:

Langkah  kedua  melibatkan
identifikasi dan klarifikasi potensi serta
permasalahan yang dihadapi masyarakat
menggunakan metode Rapid Rural
Appraisal (RRA).

Langkah III:

Langkah selanjutnya adalah
mengadakan diskusi kelompok terarah
dalam bentuk Focus Group Discussion I
(FGD D).

Langkah IV:

Langkah  berikutnya adalah
mengadakan diskusi kelompok terarah
dalam bentuk Focus Group Discussion
II (FGD II) dan Partisipatory Rural
Appraisal (PRA).

Langkah V:

Langkah ini melibatkan
pendampingan dan pembinaan kepada
para mitra. Peserta kegiatan didampingi
oleh tim pakar dalam melaksanakan
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pendampingan. Kegiatan ini juga
melibatkan peran aktif dari lembaga-
lembaga mitra kerja. Pendampingan
berupa penyuluhan, demonstrasi
terbimbing, simulasi, dan demonstrasi
menggunakan lembar prosedur kerja
atau job sheet. Setiap pertemuan
berlangsung selama 90 menit, dengan
30 menit untuk penyampaian materi dan
60 menit untuk workshop.

Langkah VI:

Langkah terakhir adalah
monitoring dan evaluasi. Proses ini
dilakukan  secara transparan  dan
bersama-sama oleh stakeholders yang
terlibat secara  berkala. Evaluasi
dilakukan dengan memberikan
kuisioner Pretest dan Post Test. Jika
skor Post Test lebih tinggi dari skor
Pretest, itu menunjukkan keberhasilan
kegiatan pelatihan. Evaluasi juga
bertujuan untuk mengetahui kemajuan
program, ketercapaian sasaran, dan
indikator capaian yang telah disusun
sebelumnya 6.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stunting  merupakan  suatu
kondisi pertumbuhan pada anak yang
ditandai dengan tidak optimalnya
pertumbuhan sesuai dengan usianya
yang disebabkan kekurangan gizi saat
dalam kandungan. Kasus stunting di
Indonesia  itu  sendiri  khususnya
kalimantan selatan masih tinggi’.
Pengetahuan dan Kesadaran Keluarga
Mengenai Pentingnya Kesehatan dan
Gizi  harus  ditingkatkan = melalui
keterlibatan segenap elemen® ° serta
ditangani secara kolaboratif secara
berkelanjutan'®!-12, Tnovasi  dalam

layanan posyandu dengan
mengedepankan  keluarga  sanagat
dibuthkan dalam mengentaskan

stunting.'?
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Tabel 2. Ketercapaian Peningkatan,
Indikator dan Kriteria

Aspek Indikator Kriteria
yang di
ukur
Keterampil | Keberhasil | 1. Peserta mengetahui
an lancar an tentang seluruh
penyuluha teknik komunikasi
n terapetik yang
diajarkan

2. Peserta mengetahui
manfaat dari skill
komunikasi terapetik
untuk merubah

perilaku
Keterampil | Keberhasil | 1. Peserta mengetahui
an luwes an prinsip konseling,
pelatihan strategi edukasi
demonstra penyuluhan dan
si konseling,

penyuluhan gizi
2.Peserta dapat
memperagakan tata
cara berbagai pijat
3. Peserta hadir dan
memperhatikan pada
saat demonstrasi

Keterampil | Keberhasil | 1. Peserta dapat

an merinci | an melakukan

pelatihan komunikasi terapetik
dan pemijatan bagi
ibu hamil serta
menyusui

2. Peserta dapat
berkreativitas dan
berinovasi dalam
mengimplementasika
n keterampilan
dalam kegiatan door
to door maupun
pelayanan di
posyandu

3. Evaluasi kualitas
dan kepuasan
keluarga penerima
intervensi
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Tabel 4.Partisipasi Mitra

No Kegiatan Metode Target Partisipasi Mitra
Pendekatan
1 Kelas SIK ASIK IDI Meningkatkan Hadir pada setiap kegiatan,
[27](Instruksion | pengetahuan dan | diskusi dan peserta mengikuti
al Development | keterampilan proses simulasi konseling,
Institute) mitra mendokumentasikan, Sharing,
aktif dalam praktik dan
demonstrasi
2 Monitoring dan FGD Capaian asil atau | Aktif untuk ikut terlibat
evaluasi, penyusunan output kegiatan mengukur ketercapaian program
laporan, dan publikasi terukur

Rancangan evaluasi  pada
kegiatan ini yaitu melalui monitoring
dan pendampingan. Evaluasi dilihat dari

penguasaan materi dilihat dari
perbedaan skor pengetahuan pre-test
dan post-test kegiatan, peningkatan
kreatifitas/keterampilan, keuletan,
peningkatan kemandirian mitra,
wawasan dan keterampilan mitra.

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan keterampilan
komunikasi terapuetik serta perawatan
payudara, pijat bayi, pijat oketani, dan
pijat oksitosin bagi ibu hamil dan
menyusui kepada para kader posyandu
Desa Bi’th  menunjukkan adanya
peningkatan  keterampilan  dalam
komunikasi terapuetik dan keterampilan
aneka pijat untuk pencegahan stunting.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
evaluasi yang dilakukan melalui
pengisian kuesioner yang diberikan
setelah diadakannya sosialisasi. Dengan
adanya  hasil  ini  diharapakkan
selanjutnya para kader aktif dalam
menjadi pendamping atau konselor
kader dalam upaya  menunjang
perubahan perilaku orang tua atau
pengasuhan anak sehingga dapat
menguatkan literasi manfaat makanan
bergizi, ASI Eksklusif, cara dalam
mengatasi kesulitan makan pada anak,
maupun  permasalahan ~ minimnya
pengeluaran ASI dari ibu menyusui

maupun masalah pada ibu hamil lainnya
sehingga mampu menjadikan Desa
Bi’ih menjadi desa percontohan dengan
zero stunting.

Kegiatan pengabdian
masyarakat ini sangat memberikan
dampak positif pada pengetahuan dan
keterampilan baru bagi kader, sehingga
diharapkan untuk kedepannya dapat
dilaksanakan =~ monitoring  maupun
program berkelanjutan.
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